
https://dinastirev.org/JEMSI,  Vol. 5, No. 3, Januari 2024  
 
 

250 | P a g e  
 

                  
DOI: https://doi.org/10.31933/jemsi.v5i3 

Received: 30 Desember 2023, Revised: 20 Januari 2023, Publish: 23 Januari 2024 
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/ 

 
Pengaruh Kompetensi, Budaya Kerja, dan Teknologi Informasi di 
Era Endemi pada Kinerja Guru pada SMK XYZ 
 
 
Adi Muhajirin1, Ida Oetari Purnamasasi2, Zahara Tussoleha Rony3, Hapzi Ali3 
1Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, email: 
202230152001@mhs.ubharajaya.ac.id 
2Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, email: 
202230152002@mhs.ubharajaya.ac.id  
3Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, email: 
zararony@gmail.com  
4Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, email: 
hapzi.ali@gmail.com 
 
Corresponding Author: Adi Muhajirin1 

 
Abstract: This semantic literature study aims to identify the influence of competence, work 
culture, and information technology in the endemic era on teacher performance at SMK XYZ. 
In facing the challenges caused by the endemic, teacher competence is a key factor in 
maintaining the quality of education. A positive work culture and appropriate information 
technology support can also significantly affect teacher performance. In addition to 
competence, work culture also has a significant impact on teacher performance. A positive 
work culture, where collaboration, communication and support among teachers and school 
staff are valued, can create an environment that motivates teachers to give their best in the face 
of endemic challenges. School management needs to create an atmosphere that supports a 
positive work culture. The results of this literature research show that teachers' competencies 
play a very important role in improving their performance in the endemic era. Teachers who 
have deep subject knowledge and strong pedagogical skills tend to deliver better learning 
outcomes to students. Therefore, continuous education and training to improve teacher 
competence should be a priority in school management. 
 
Keyword: Competence, Organizational Culture, Information Technology, Lecturer 
Performance. 

 
Abstrak: Studi literatur semantik ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh kompetensi, 
budaya kerja, dan teknologi informasi di era endemi terhadap kinerja guru di SMK XYZ. Dalam 
menghadapi tantangan yang disebabkan oleh endemi, kompetensi guru menjadi faktor kunci 
dalam menjaga kualitas pendidikan. Budaya kerja yang positif dan dukungan teknologi 
informasi yang tepat juga dapat mempengaruhi kinerja guru secara signifikan. Selain 
kompetensi, budaya kerja juga memiliki dampak yang signifikan pada kinerja guru. Budaya 
kerja yang positif, di mana kolaborasi, komunikasi, dan dukungan antar guru dan staf sekolah 
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dihargai, dapat menciptakan lingkungan yang memotivasi guru untuk memberikan yang terbaik 
dalam menghadapi tantangan endemi. Manajemen sekolah perlu menciptakan atmosfer yang 
mendukung budaya kerja yang positif. Hasil penelitian literatur ini menunjukkan bahwa 
kompetensi guru memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja mereka di 
era endemi. Guru yang memiliki pengetahuan yang mendalam dalam mata pelajaran dan 
keterampilan pedagogis yang kuat cenderung memberikan hasil pembelajaran yang lebih baik 
kepada siswa. Oleh karena itu, pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan untuk 
meningkatkan kompetensi guru harus menjadi prioritas dalam manajemen sekolah. 

 
Kata Kunci: Kompetensi, Budaya Organisasi, Teknologi Informasi, Kinerja Guru.  
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu sektor yang paling terpengaruh oleh perubahan signifikan 
yang terjadi di seluruh dunia, terutama sejak dimulainya era endemi yang disebabkan oleh 
berbagai tantangan kesehatan global. Para guru, sebagai elemen utama dalam sistem 
pendidikan, menghadapi tekanan dan tuntutan baru yang belum pernah terjadi sebelumnya. 
Mereka diharapkan untuk tetap kompeten, beradaptasi dengan budaya kerja yang berubah, dan 
mengintegrasikan teknologi informasi ke dalam metode pengajaran mereka. Kompetensi guru 
telah menjadi fokus utama dalam meningkatkan mutu pendidikan.  

Guru yang kompeten dapat berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. Namun, 
bagaimana kompetensi ini dapat diukur dan ditingkatkan di tengah kondisi endemi yang terus 
berubah masih merupakan pertanyaan penting. Selain itu, budaya kerja di sekolah memainkan 
peran yang signifikan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung atau menghambat 
kinerja guru. Perubahan dalam budaya kerja, terutama yang berkaitan dengan adaptasi terhadap 
situasi endemi, memerlukan perhatian khusus dalam menilai dampaknya pada kinerja guru. 

Teknologi informasi telah menjadi bagian tak terpisahkan dalam pendidikan modern. 
Penggunaan teknologi informasi dalam pengajaran dan komunikasi dengan siswa telah menjadi 
esensial. Namun, bagaimana guru mengadopsi dan memanfaatkan teknologi informasi dalam 
mengajar mereka dan sejauh mana hal ini memengaruhi kinerja mereka masih perlu dipahami 
lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh kompetensi, budaya kerja, 
dan teknologi informasi terhadap kinerja guru di era endemi.  

Penelitian ini akan membantu dalam memahami kompleksitas faktor-faktor ini dan 
bagaimana mereka dapat dikelola untuk meningkatkan mutu pendidikan di masa-masa sulit ini. 
Penelitian ini akan menggunakan metodologi yang cermat dan analisis data yang mendalam 
untuk memberikan wawasan yang mendalam tentang isu-isu ini. Hasil penelitian ini diharapkan 
akan memberikan panduan berharga bagi regulator pendidikan, sekolah, dan para guru dalam 
menghadapi tantangan yang dihadapi di era endemi ini. 
Merujuk ke penjabaran di atas, peneliti merumuskan masalah dalam artikel ini, yakni: 
1. Apakah kompetensi, berdampak positif dan penting ke kinerja guru? 
2. Apakah budaya kerja, berdampak positif dan penting kepada guru? 
3. Apakah penerapan teknologi informasi, memengaruhi positif dan penting ke guru? 
4. Apakah kompetensi, budaya kerja, dan teknologi informasi berakibat positif dan penting 
kepada guru? 

 
METODE 

Penulisan karya ilmiah ini memanfaatkan metode kualitatif dan kajianpustaka. Analisis 
teori  dan  korelasi  dari  setiap  variabel  terlaksana  dengan  buku  atau  jurnal,  serta  melalui 
bermacam  media  lainnya.  Dalam  penelitian  kualitatif,  harus  mempergunakan  kajian  
pustaka secara  konsisten  dan  didukung olehhipotesis  metodologis. Artinya,  harus  
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memanfaatkan metode  induktif  supaya  tetap  sesuai  dengan  pertanyaan  yang  diajukan  
peneliti.  Landasan utama selama melaksanakan penelitian kualitatif  dengan sifat eksploratif 
(Ali&Limakrisna, 2013). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kompetensi (X1) mempengaruhi kinerja guru (Y) 

HS R (2015) memperlihatkan bila kompetensi guruberakibat positif dan penting 
kepadabelajar siswa. Kajian Novauli F. (2012) memperlihatkan bila kompetensi guru 
berdampak positif dan penting kepadaprestasi belajar siswa. (Kusen, Hidayat, Fathurrochman, 
dan Hamengkubuwono, 2019) memperjelas bila kompetensi pendidik sebagai kebulatan 
pengetahuan, kemampuan bertindak secara cerdas, dan bertanggung jawab untuk memegang 
jabatan sebagai profesi.  Kompetensi pada diri pendidik, sesuai penuturan Saefuddin (2014), 
yaitu integrasi dari keterampilan dengan bermacam jenis, berwujud perangkat pengetahuan, 
kemampuan,  dan  perilaku,  penghayatan maupun penguasaan pendidik selama melaksanakan 
tugasnya. (Rurung, Siraj, & Musdalifah, 2019) mempertegas bila kompetensi pada diri pendidik 
sebagai keterampilan yang ada di diri pendidik untuk menjalankan bermacam kewajiban secara 
layak  dan  bertanggung  jawab. Sebagai pendidik, maka memerlukan kompetensi dari  guru  
agar  bisa  memunculkan  proses belajar mengajar yang bermutu (Rahmatullah,  2016),  
kompetensi  sebagai  paying  sebab  sudah  meliputi  bermacam kemampuan  lain.  Berbeda 
dengan  penguasaan  materi  ajar   yang  dapat  dikenal  sebagai penguasaan  sumber  bahan  
ajar  atau  dikenal  sebagai keahlian.  Seluruh kompetensi pendidik pada penerapannya  ialah  
kesatuan  yang  tidak  terpisah.  Pemilihan empat  bagian  (kompetensi pedagogik,  kepribadian,  
sosial,  dan  profesionalitas)  sekadar  supaya  mudah  dipahami. Dari kompetensi guru  yang  
dimiliki  diharapkan dapat  membantu  dan  menunjang  proses  belajar mengajar  disekolah  
sehingga  dengan  kemampuan  ssiswa  yang  rendah  dapat  dtutupi  atau diperbaiki  oleh  guru  
dengan  cara  diberikan  evaluasi  tambahan  dalam  bentuk  les  sehingga dapat   meningkatkan   
mutu   dari   kemampuan   siswa.   Apabila pendidik   belum   memiliki penguasaan   atas   aspek   
sosial   budaya   siswa.   Perihal   ini   diakibatkan   siswa   lahir   dan berkembang  di  lingkungan   
yang  berlainan.  Siswa  secara  umum  bakal  memperlihatkan kebiasaan  maupun  sikap  yang  
mereka  dapat  dari  lingkungansosial.  Pendidik  masih  belum memiliki  pemahaman  atas  
aspek  fisik  yang  menjadi  karakteristik  tiap  siswa.Siswa  lahir dengan  fisik  dan  karakteristik  
yang  berlainan,  misal  cara  berpikir,  secara  fisik,  dan  beberapa hal lain sehingga guru masih 
terkendala untuk mengasai karakteritik siswanya, terutama dari aspek  intelektual.  Perihal  ini  
tentunya  bisa  berakibat  menurunnya kinerja guru. 
 
Budaya kerja (X2) berdampak bagi kinerja guru (Y) 

Melalui pemaparan di atas, dapat menghasilkan kesimpulan jika budaya sekolah dengan 
budaya  organisasi  kuat  akan  berimbas  pada  unit  kerja  sehingga memicuguru berinovasi 
dalammenunjang  organisasi  selama memaksimalkan  efektivitas ataupun  produktivitas  kerja 
guru,  serta  ditunjang  olehlingkungan maupun  rekan  kerja. Hasil  itu  memberi  simpulan  
bila adanya  penerapan  atau  kebiasaan  yang  baik dari  budaya sekolah  itu  
sendiriakanberimbaspositif maupun krusial bagi kinerja pendidik. Jika Budayasekolah makin 
baik, tentu berimbas pula  ke  capaian  kerja guru.  Lain  bila Budaya sekolah  yang  kurang 
memadai,  tentu  capaian kerja gurupun menurun.  Sesuai  kajian  milik.  Muliartini(2019) 
menyimpulkan bila BudayaSekolah berdampak Positif dan signifikan bagi kinerja Guru.Dan 
jugaKajian milikK.  Setyaningsih,  N.  Haiatami, (2018) turutmenyimpulkanbila 
Budayasekolah  berdampak krusial dan positif bagi kinerja guru. Hal ini memberi simpulan 
budaya kerja berdampak positif maupun krusial bagikinerja. Seperti  halnya  riset S  Silvia,  IW  
Bagia  (2019)dan  A.  Indriyani,  NN  Yuliantini (2019) memperjelas jika budaya kerja memberi  
dampak positif maupun  krusial pada kinerja. 
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Teknologi informasi (X3) berdampak bagi kinerja guru (Y) 

Dalam  perkembangannya,  teknologi  informasi  memiliki  peran  secara  strategi  serta 
signifikan dalam perusahaan. Dukungan hardware dan software yang memiliki kualitas prima 
dapat  memunculkan  sebuah  kecenderungan  desentralisasi  divisi  dalam  perusahaan  
memiliki perangkat keras komputer masing-masing. Resource Based View (RBV) atau 
Resource Based Theory memiliki  definisi  sumber  daya  yang  sangat  luas. Maka  RBT  
menjelaskan  tentang  relasi  antara  teknologi  informasi  serta  kinerja karyawan.  RBT 
membahas tentang keragaman sumber daya yang telah dimiliki oleh organisasi yang fokus pada 
keunggulan dalam firm specific resource (Jaryono & Widuri, 2011). Teknologi  informasi  
semakin  marakdan  sangat  dibutuhkan  untuk  menunjang  segala macam  pengelolaan  
perusahaan,  maka  dibutuhkan  sumber  daya  yang dapat  memberikan kemaksimalan  kinerja  
karyawan  agar  dapat  melalui  segala  macam  persaingan  dalam  dunia kerja yang semakin 
sengit. Technology Resources tidak menimbulkan pengaruh tanpa adanya kerja  sama  dengan 
human  and  business  resources. Kemampuan  SDM  dalam  menggunakan teknologi informasi 
menjadi nilai lebih dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan. Dengan hal  itu,  target  dan  
sasaran  perusahaan  dapat  tercapai  sesuai  waktu  yang  telah  ditentukan (Jaryono & Widuri, 
2011).Kinerja  teknologi  informasi  dalam  perusahaan  publik  memerlukan  dukungan  SDM, 
Sumber Daya Bisnis sertateknologi yang bersinergi. Hal itu dapat dilihat dari hasil penelitian 
yang dapat membuktikan bahwa teknologi informasi yang memiliki basis SDM, sumber daya 
bisnis,  serta  sumber  teknologi  dapat  memberikan  pengaruh  positif  dalam  kinerja  teknologi 
informasi.   Teknologi   Informasi   dapat   mendukung   SDM   yang   handal   dalam   rangka 
memberikan kemudahan perusahaan untuk mengolah data secara lebih praktis. Implementasi 
teknologi  informasi  tepat  guna  sangat  efektif  untuk  memengaruhi  kinerja  karyawan  di  
suatu perusahaan (Jaryono & Widuri, 2011).Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat 
dihasilkan analisis yang menunjukkan bahwa Teknologi  Informasi  sangat  memberikan  
dampak  yang  positif  bagi  dayakerja  perusahaan. Penerapan  teknologi  informasi  si  lembaga  
pemerintahan  memberikan  dampak  yang  baik, sehingga  kinerja  karyawan  mengalami  
perbaikan.  Penerapan e-government yang  mengalami perbaikan  diharapkan  membawa  
dampak  positif  bagi  kinerja  pemerintah  dalam  memberikan pelayanan kepada masyarakat 
luas (A. A. Hidayat & Achjari, 2017)Dalam   hal   ini,   kinerja   perusahaan   dapat   dilakukan   
peningkatan   dengan   cara memperbaiki  keunggulan  dalam  rangka  daya  saing  dengan  cara  
meningkatkan  teknologi informasi. Penerapan ini dapat dilakukan dengan cara melakukan 
efisiensi biaya, sarana serta meningkatkan keunggulan saing melalui ajang promosi. Hal ini 
kemudian akan menyebabkan dampak peningkatan daya saing yang secara otomatis dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan (Adietya et al., 2015). 

Pembahasan  mengenai pengaruh teknologi  informasi dalam  kinerja  karyawan telah 
banyak  menghasilkan  kajian  literasi,  antara  lain,(Prasetyaningrum  et  al.,  2019), (Indrayani, 
2012), (Sawitri,  2016)(Samsiah  et  al.,  2018)menunjukkan  bahwa  teknologi  informasi 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
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KESIMPULAN  
Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang peran kompetensi, budaya 

kerja, dan teknologi informasi dalam meningkatkan kinerja guru di era endemi. Berdasarkan 
temuan-temuan penelitian, dapat diambil beberapa kesimpulan positif: 
1. Kompetensi Guru Mempengaruhi Kinerja: Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru yang 

memiliki kompetensi yang lebih tinggi cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dalam 
mengajar dan memengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi 
guru harus menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Budaya Kerja yang Mendukung Berkontribusi Positif: Lingkungan budaya kerja yang 
positif, terutama yang mendorong kolaborasi, komunikasi terbuka, dan dukungan kolektif, 
berkontribusi positif terhadap kinerja guru. Sekolah dan lembaga pendidikan perlu 
berinvestasi dalam menciptakan budaya kerja yang mendukung untuk meningkatkan 
motivasi dan kinerja guru. 

3. Penggunaan Teknologi Informasi yang Bijak Diperlukan: Penggunaan teknologi informasi 
dalam pengajaran adalah hal yang penting, tetapi perlu dikelola dengan bijak. Guru perlu 
mendapatkan pelatihan yang memadai dalam mengintegrasikan teknologi informasi ke 
dalam proses pengajaran mereka agar dapat memanfaatkannya secara optimal untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

4. Adaptasi Terhadap Era Endemi: Penelitian ini menunjukkan bahwa adaptasi terhadap 
kondisi endemi adalah suatu keharusan. Guru yang dapat beradaptasi dengan fleksibel 
terhadap perubahan lingkungan dan situasi saat ini cenderung memiliki kinerja yang lebih 
baik. 

Penting untuk diingat bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi landasan untuk perbaikan 
sistem pendidikan dan dukungan kepada guru di masa depan. Oleh karena itu, pemangku 
kepentingan di dunia pendidikan perlu bekerja sama dalam mengimplementasikan temuan-
temuan ini untuk memastikan kualitas pendidikan yang lebih baik di masa depan. 
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